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Abstract. The strategic location of the Bandung City Square and the high level of 
accessibility have resulted in busy street vendors and illegal parking which have an 
impact on the condition and comfort of the green open space so that there is a need 
for good maintenance and management efforts to ensure the quality and 
attractiveness of the City Square. Bandung is maintained to provide comfort to the 
people of Bandung City. Therefore, this study aims to assess the beauty of Bandung 
City Square in order to improve the quality of the park. This method is carried out 
by assessing beauty by taking pictures of the landscape. This assessment survey is 
carried out using Google Form and with a linear scale system assessment of 1-10. 
The research results show that the landscape in Bandung City Square Park has 5 
assessment categories, namely very good, good, neutral, low and very low. The 
landscape that shows very beautiful value is Taman DR. Rosye Rosaria, Bandung 
Grand Mosque Grounds, Bicycle Rental, Green Field Area. The landscape that has 
beautiful value is Pedestrian Jl. Inner East Square, Pedestrian Jl. Asia Africa, 
Pedestrian Jl. Dalem Kaum, Sports Facilities, Pedestrian Jl. Outer East Square. 
Landscapes that show quite beautiful values are the East Sitting Area, South Sitting 
Area, Playground. The landscape that is less beautiful is the road corridor. It can be 
concluded that the landscape in Alun-alun Bandung on average has a good SBE 
value. Recommendations for landscapes that have low and very low SBE values are 
to increase cleanliness by providing more trash bins and providing them in more 
strategic and easily accessible places as well as increasing the amount of vegetation 
such as adding shrubs, bushes and ground cover plants. 
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Abstrak. letak alun-alun kota bandung yang strategis dan tingkat aksesibilitas yang 
tinggi menyebabkan adanya PKL yang ramai dan parkir liar yang berdampak pada 
kondisi dan kenyamanan ruang terbuka hujau tersebut sehingga perlu adanya upaya 
pemeliharaan dan pengelolaan yang baik agar kualitas dan daya tarik dari alun-alun 
Kota Bandung ini tetap terjaga untuk memberikan kenyamanan kepada masyarakat 
Kota Bandung. Maka dari itu, penelitian ini bertujuan untuk menilai keindahan di 
Alun-Alun Kota Bandung agar nantinya dapat meningkatkan kualitas taman tersebut. 
metode ini dilakukan dengan penilaian keindahan melalui pengambilan gambar 
lanskap.survey penlaian ini dilakukan dengan google form dan dengan penilaian 
sistem skala linier 1-10. Hasil penelitian menunjukkan bahwa lanskap di Taman 
Alun-alun Kota Bandung memiliki 5 kategori penilaian yaitu sangat baik, baik, 
netral, rendah, dan sangat rendah. Lanskap yang menunjukkan nilai sangat indah 
yaitu Taman DR. Rosye Rosaria, Pelataran Masjid Raya Bandung, Penyewaan 
Sepeda, Area Lapangan Hijau. Lanskap yang memiliki nilai indah yaitu Pedestrian 
Jl. Alun-Alun Timur Dalam, Pedestrian Jl. Asia Afrika, Pedestrian Jl. Dalem Kaum, 
Fasilitas Olahraga, Pedestrian Jl. Alun-Alun Timur Luar. Lanskap yang menunjukkan 
nilai cukup indah yaitu Area Duduk Timur, Area Duduk Selatan, Taman Bermain. 
Lanskap yang menunjukkan kurang indah yaitu koridor jalan. Dapat disimpulkan 
bahwa lanskap di Alun-alun Bandung rata-rata memiliki nilai SBE yang baik. 
Rekomendasi yang untuk lanskap yang memiliki nilai SBE rendah dan sangat rendah 
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adalah peningkatan kebersihan dengan menyediakan tempat sampah lebih banyak 
lagi dan disediakan di tempat yang lebih strategis serta mudah dijangkau serta 
menambah jumlah vegetasi seperti penambahan perdu, semak dan tanaman 
penutup tanah. 

Kata Kunci:  Keindahan; RTH; SBE, Lingkugan. 

 

A. Pendahuluan 

Taman alun-Alun Kota Bandung memiliki sejarah panjang sejak zaman penjajahan Belanda, 
mengalami transformasi signifikan sebagai pusat pemerintahan kolonial Namun, perkembangan 
ini juga membawa dampak, seperti keberadaan pedagang kaki lima (PKL) dan parkir liar yang 
dapat mempengaruhi kondisi sarana dan prasarana, serta elemen-elemen Ruang Terbuka 
Hijau (RTH).   

Kenyamanan pengunjung dalam ruang terbuka hijau seperti taman dapat dinilai melalui 
faktor lingkungan sekitarnya dan kualitas fisik ruang tersebut karena taman didesain, diatur, dan 
dikembangkan untuk tujuan rekreasi, hiburan serta meningkatkan kualitas hidup penduduk 
perkotaan (Song, Cho, Lang & Piao dalam Dinda & Ghosh, 2021). Sehingga hal ini memunculkan 
daya tarik yang memikat pengunjung, tetapi tingginya jumlah pengunjung dapat berpengaruh 
pada kualitas sarana dan prasarana yang tersedia di dalam taman. Dalam Islam, ditekankan untuk 
tidak merusak bumi dan mencintai keindahan, yang sejalan dengan konsep keindahan dan 
kenyamanan ruang terbuka hijau.  

Ruang Terbuka Hijau (RTH) memiliki peran penting dalam perkotaan yang dapat menjadi 
media bagi masyarakat untuk tempat berinteraksi agar dapat menghilangkan penat dan kejenuhan 
dari kesibukan aktivitasnya yang membuat RTH memberikan manfaat bagi masyarakat dan 
lingkungan sekitarnya (Pratomo & Miladan, 2019). Q.S Ar-Rad ayat 35 menyiratkan pentingnya 
keindahan dan keteduhan dalam ruang terbuka hijau. Oleh karena itu, penataan RTH perlu 
dilakukan dengan baik untuk memberikan kenyamanan kepada masyarakat dan pengunjung. 
Sebagaimana dalam Q.S Ar-Rad : 35 

ُ�لهَُا دَآ�مِٞ وَظِلُّهَاۚ تلِۡكَ �ُ 
ُ
نَۡ�رُٰۖ أ

َ
ثَلُ ٱۡ�َنَّةِ ٱلَِّ� وعُِدَ ٱلمُۡتَّقُونَۖ َ�ۡرِي مِن َ�تۡهَِا ٱۡ� ْۚ وَُّ�قَۡ�  ۞مَّ ِينَ ٱ�َّقَوا قَۡ� ٱ�َّ

 ٱلَۡ�فِٰرِ�نَ ٱ�َّارُ   
Artinya: Perumpamaan surga yang dijanjikan kepada orang yang bertakwa (ialah seperti 
taman), mengalir di bawahnya sungaisungai; senantiasa berbuah dan teduh. Itulah tempat 
kesudahan bagi orang yang bertakwa; sedang tempat kesudahan bagi orang yang ingkar kepada 
Tuhan ialah neraka. (Q.S Ar-Rad : 35). 

 
Dalam ayat tersebut menjelaskan mengenai surga (taman) yang dijanjikan Allah bagi 

orang-orang yang bertakwa yaitu didalamnya terdapat sungai mengalir di bawah pohon dan 
istananya. Pohon-pohon tidak pernah berhenti berbuah dan naungannya sangat panjang yang 
dapat diketahui taman yang baik ialah taman yang terdapat pohon-pohon yang bisa membuat 
teduh dan nyaman (Al-Madinah Al-Munawwarah).  

Keberadaan Alun-Alun Bandung terletak pada letak strategis dan tingkat aksesibilitas yang 
tinggi. Faktor ini menjadi elemen kunci dalam menciptakan keindahan dalam penataan RTH. 
Menurut Zahra (2014) secara arsitektural, RTH dapat meningkatkan nilai keindahan dan 
kenyamanan kota melalui keberadaan taman-taman kota, kebun-kebun bunga dan jalur hijau.  
Pada kondisi eksisting Alun-alun Kota bandung terdapat PKL liar dan parkir liar yang terdapat di 
area dalem kaum dan Kawasan dewi sartika (Humas Kota Bandung, 2022) Hal ini dapat 
mempengaruhi kondisi dan kenyamanan ruang terbuka hijau tersebut. Selain itu banyaknya 
menurut naufal (2022) kepedulian masyarakat dalam membuang sampah pada tempatnya dirasa 
tidak terlalu baik dan menyebabkan banyak sampah berserakan membuat keindahan dari taman 
Alun-Alun Bandung menjadi kurang optimal yang membuat kenyamanan yang diberikan oleh 
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taman Alun-Alun Kota Bandung menjadi menurun. Jika dibandingkan dengan kondisi ideal 
minimal 85% tutupan hijau yang terdiri dari pohon besar, pohon sedang, pohon kecil 
dikombinasikan dengan perdu, semak dan tanaman penutup tanah (ground cover), tempat sampah. 
Hal ini dapat dilihat bahwa dengan kondisi sampah yang berserakan dan adanya ketidaktertiban 
dalam penggunaan RTH, sehingga, perlu adanya upaya pemeliharaan dan pengelolaan yang baik 
agar kualitas dan daya tarik dari kedua taman ini tetap terjaga untuk memberikan kenyamanan 
kepada masyarakat dan keindahan pada Kota Bandung. Dikarenakan kenyamanan dapat 
memberikan keharmonisan dalam penggunaan ruang itu sendiri (Hakim dalam Nurhasanah, 2022). 
Maka dari itu, penelitian ini bertujuan untuk menilai keindahan di Alun-Alun Kota Bandung agar 
nantinya dapat meningkatkan kualitas taman tersebut 

B. Metode Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. Pendekatan 
kuantitatif adalah penelitian ilmiah yang sistematis terhadap bagian dan fenomena serta 
hubungan-hubungannya yang di dalam penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan dan 
menggunakan model matematis, teori dan/atau hipotesis yang berkaitan dengan fenomena alam 
(Priadana & Sunarsi, 2021). Pendekatan ini banyak menuntut dalam penggunaan mulai dari 
pengumpulan data, penafsiran terhadap data tersebut serta penyajian hasil, dalam hasil penyajian 
pun berbentuk gambar, tabel, grafik maupun tampilan lain yang representatif untuk meningkatkan 
serapan pembaca serta mempermudah penyampaian informasi. Pengumpulan data dilakukan 
dengan cara melakukan observasi lapangan. Observasi lapangan dilakukan selama satu hari 
dengan menyebarkan kuesioner kepada pengunjung yang berada di taman Alun-alun Bandung. 
Dalam melakukan observasi lapangan tersebut didapatkan responden yang berjumlah 50 
responden. Setelah itu data yang didapatkan melalui observasi lapangan akan dilakukannya 
sebuah analisis. Analisis yang akan digunakan adalah analisis Scenic Beauty Estimation (SBE). 
Analisis SBE merupakan sebuah metode yang menilai suatu lanskap yang didasarkan kepada 
keindahan melalui pengambilan gambar lanskap, presentasi slide foto dengan menggunakan 
kuesioner karena sumber datanya berasal dari preferensi masyarakat (Isnaniyah, 2021). Metode 
SBE mengukur preferensi masyarakat dengan penilaian melalui sistem skala linier dengan 
skala 1-5 terhadap slide foto, semakin tinggi nilainya maka semakin baik kualitas lanskap 
tersebut. Menurut Kaplan (1988) penilaian manusia terhadap pemandangan melalui foto sama 
baiknya dengan menilai pemandangan secara langsung (Isnaniyah, 2021). 

C. Hasil dan Pembahasan 

a. Kondisi Umum   
Alun-alun Kota Bandung terletak di Jalan Antapani Lama, Cicaheum, Kecamatan Regol, 
Kota Bandung, Jawa Barat (Gambar  

1) Adapun batas tapak dari Alun-alun Kota Bandung sebagai berikut,  
Sebelah Utara : Jalan Kebon Jati, Jalan Suniaraja, dan Jalan Lembong;  
Sebelah Timur : Jalan Tamblong dan Jalan Lengkong Besar;  
Sebelah Selatan : Jalan Terusan Pasir Koja dan Jalan Pungkur; dan  
Sebelah Barat : Jalan Gardujati dan Jalan Astana Anyar 
 

Alun-alun Kota Bandung memiliki luas sebesar 195 (seratus sembilan puluh lima) hektar 
serta berfungsi sebagai Kawasan Pusat Kota. Alun-alun Kota Bandung sering kali menjadi tempat 
untuk digunakan berbagai aktivitas masyarakat umum seperti, rekreasi, berkumpul keluarga, 
tempat menghilangkan penat dari kesibukan, ataupun hanya sekedar dikunjungi untuk menikmati 
keindahan dan kenyamanan dari fasilitas yang tersedia. Selain itu juga bagi para muslim dapat 
melakukan ibadah di Masjid Raya Kota Bandung yang terletak di dalam lingkup komplek dari 
alun-alun Kota Bandung. Oleh karena itu alun-alun kota Bandung menjadi salah satu destinasi 
yang sering dikunjungi baik masyarakat Bandung ataupun luar kota Bandung karena memberikan 
nilai kenyamanan serta keindahan bagi para pengunjungnya.   
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Keindahan alun-alun Kota Bandung tidak hanya memberikan nilai estetika, tetapi juga 
membawa manfaat yang signifikan bagi masyarakat yang mengunjunginya. Pertama-tama, alun-
alun ini menjadi pusat kegiatan sosial yang mempererat tali silaturahmi antar warga. Melalui 
berbagai acara dan kegiatan yang diadakan di alun-alun, masyarakat memiliki kesempatan untuk 
saling berinteraksi, berbagi kebahagiaan, dan memperkuat hubungan antar anggota keluarga 
maupun masyarakat lain.  

Selain itu, alun-alun Kota Bandung berperan sebagai ruang terbuka hijau yang menyediakan 
udara segar dan lingkungan yang nyaman bagi pengunjung. Tempat ini menjadi alternatif bagi 
warga kota yang ingin melarikan diri sejenak dari hiruk-pikuk kehidupan perkotaan. Kehadiran 
pepohonan, taman, dan elemen alam lainnya di alun-alun memberikan efek positif terhadap 
kesehatan fisik dan mental masyarakat, serta menjadi tempat yang ideal untuk berolahraga ringan 
atau sekadar bersantai.  

Dengan demikian, keberadaan alun-alun Kota Bandung bukan hanya sekedar tempat fisik 
untuk bersantai, melainkan juga sarana yang memperkaya kehidupan sosial dan menyehatkan 
lingkungan. Masyarakat dapat merasakan manfaat langsung dari keindahan dan keberagaman 
kegiatan yang ditawarkan oleh alun-alun, menjadikannya sebagai wujud nyata dari ruang publik 
yang berperan dalam meningkatkan keindahan lingkungan kota. 

 
Gambar 1. Peta Administrasi Taman Alun-Alun Kota Bandung  

Sumber: Hasil Analisis Kelompok, 2024 

 
b. Analisis Scenic Beauty Estimation (SBE)  

 
Kuesioner nilai keindahan Alun-alun Kota Bandung mendapat responden sebanyak 50 

orang. Dari grafik diatas dapat dilihat bahwa rata-rata pengunjung menilai keindahan Alun-alun 
Kota Bandung bernilai baik hingga sangat baik. Persentase lanskap yang memiliki nilai sangat 
baik paling besar ada pada lanskap penyewaan sepeda dengan nilai sangat baik sebesar 40%. 

https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20220215171170238
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Persentase lanskap yang memiliki nilai baik paling besar ada pada lanskap taman DR. Raya 
Rosaria dengan nilai baik sebesar 50%. Persentase lanskap yang memiliki nilai netral paling besar 
ada pada lanskap pedestrian depan masjid raya Bandung dengan nilai baik sebesar 38%. 
Persentase lanskap yang memiliki nilai rendah paling besar ada pada lanskap pedestrian depan 
masjid raya Bandung dengan nilai rendah sebesar 16%. Persentase lanskap yang memiliki nilai 
sangat rendah paling besar ada pada lanskap pedestrian depan masjid raya Bandung dengan nilai 
sangat rendah sebesar 8%. 

 
Gambar 2. Grafik Hasil Kuesioner Nilai Keindahan Alun-Alun Kota Bandung  

Sumber: Hasil Analisis Kelompok, 2024 

 

Tabel 1. Hasil analisis SBE 

No.  Lanskap  Nilai Keindahan (SBE)  Kategori   
1.  Taman DR. Rosye Rosaria  20,83  Sangat Indah   
2.  Pelataran Masjid Raya Bandung  35,41  Sangat Indah   
3.  Pedestrian Jl. Alun-Alun Timur Dalam  6,25  Indah  
4.  Area Duduk Timur  -6,25  Cukup Indah   
5.  Pedestrian Jl. Asia Afrika   4,17  Indah  
6.  Area Duduk Selatan  -16,67  Cukup Indah   
7.  Pedestrian Jl. Dalem Kaum   8,33  Indah  
8.  Taman Bermain  -11,05  Cukup Indah   
9.  Fasilitas Olahraga   2,08  Indah  

10.  Penyewaan Sepeda   27,08  Sangat Indah   
11.  Pedestrian Jl. Alun-Alun Timur Luar  0,00  Indah  
12.  Area Lapangan Hijau   20,83  Sangat Indah   
13.  Koridor Jalan  -25,00  Kurang Indah   
14.  Pedestrian Depan Masjid Raya Bandung  -64,58  Sangat Tidak Indah  

Sumber: hasil analisis kelompok, 2023 
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Hasil diatas diperoleh setelah menyebarkan kuesioner yang dimana responden tersebut 
merupakan pengunjung dari Alun-alun Kota Bandung. Keindahan akan tercapai apabila terpenuhi 
proses perancangan yang memiliki prinsip yang meliputi tema, irama, keseimbangan, skala dan 
adanya point of interest. Dari pengamatan tiap lanskap dapat dilihat lanskap 1,2,10 dan 12 yang 
berkategori sangat indah memiliki daya tarik atau point of interest tersendiri yang memberikan 
unsur keindahan serta kenyamanan kepada pengunjung Alun-alun Kota Bandung. Sedangkan 
lanskap 13 dan 14 tidak memiliki daya tarik atau point of interest yang menjadikan persepsi dari 
pengunjung mengkategorikan kurang dan sangat tidak indah pada lanskap tersebut. Dari hasil 
kuesioner di atas juga dapat disimpulkan bahwa pelataran teras Masjid Raya Bandung menjadi 
lanskap favorit pengunjung yang ingin menikmati Alun-alun Kota Bandung. Dan juga hasil 
kuesioner tersebut diisi oleh responden yang memiliki rentang umur 19-54 tahun, yang mana 
lanskap favorit pelataran teras Masjid Raya Bandung dapat dinikmati keindahan dan 
kenyamanannya oleh berbagai kalangan umur.  

SBE yang diuji pada Alun-alun Kota Bandung tersebar di 14 titik pengamatan. Nilai SBE 
untuk 14 titik pengamatan berkisar antara -64,58 sampai dengan 35,41. Menurut hasil kuesioner 
titik pengamatan ke-2 memiliki nilai SBE tertinggi yaitu 35,41 dengan bentuk pelataran teras 
Masjid Raya Bandung, sedangkan untuk titik pengamatan yang memiliki nilai SBE terendah 
dengan -64,58 yaitu titik pengamatan ke-14 berupa jalur pedestrian/pejalan kaki di sekitar Masjid 
Raya Bandung dan Food Court Alun-alun Kota Bandung. 

D. Kesimpulan  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa lanskap di Taman Alun-alun Kota Bandung memiliki 5 
kategori penilaian yaitu sangat baik, baik, netral, rendah, dan sangat rendah. Lanskap yang 
menunjukkan nilai sangat baik yaitu lanskap taman tumbuhan, halaman depan Masjid Raya 
Bandung, tempat parkir sepeda, dan lapangan utama Alun-alun Bandung. Lanskap yang 
menunjukkan nilai baik yaitu lanskap koridor jalan pintu masuk, tempat duduk, koridor jalan 
pintu masuk, gym publik, dan trotoar Alun-alun Bandung. Lanskap yang menunjukkan nilai 
netral yaitu lanskap tempat duduk 1, taman bermain, dan tempat duduk. Lanskap yang 
menunjukkan nilai rendah yaitu lanskap jalan raya Alun-alun Bandung. Lanskap yang 
menunjukkan nilai sangat rendah yaitu lanskap trotoar Alun-alun di depan Masjid Raya 
Bandung. Dapat disimpulkan bahwa lanskap di Alun-alun Bandung rata-rata memiliki nilai 
SBE yang baik. Rekomendasi yang untuk lanskap yang memiliki nilai SBE rendah dan sangat 
rendah adalah peningkatan kebersihan dengan menyediakan tempat sampah lebih banyak lagi 
dan disediakan di tempat yang lebih strategis serta mudah dijangkau serta menambah jumlah 
vegetasi seperti penambahan perdu, semak dan tanaman penutup tanah. 
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